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BAB I

PENDAHULUAN
1.1
Latar Belakang Masalah

Di jaman yang sangat berkembang saat ini, alat transportasi merupakan salah satu yang mengalami kemajuan yang sangat cepat, baik itu diluar negri maupun dalam negri sendiri. Kendaran bermotor atau sepeda motor adalah salah satu alat transportasi yang paling banyak digunakan saat ini. Sepeda motor merupakan salah satu budaya yang dibawa oleh bangsa asing ke dalam negri. Sepeda motor sangat membantu manusia menempuh suatu perjalanan yang cukup jauh tanpa harus mengeluarkan tenaga atau usaha yang banyak, cukup dengan sedikit usaha dan mengisi bahan bakarnya saja. Sepeda motor pada awalnya dikirim dari luar negri dengan cara mengimpornya dari negara-negara yang memproduksinya. Dengan kebutuhan masyarakat yang sangat tinggi akan sepeda motor sebagai sebagai alat transportasi, banyak pihak yang sangat jeli melihat pangsa pasar tersebut. Maka bermunculanlah beberapa agen sepeda motor ditanah air. Merk sepeda motor yang banyak beredar di Indonesia cukup berfariatif.

Honda merupakan salah satu merk motor terkenal yang turut berpartisipasi dalam persaingan dunia kendaraan bermotor di tanah air ini. Dengan meningkatnya permintaan dan penggunaan masyarakat akan kendaraan bermotor tersebut dengan otomatis akan membutuhkan juga perawatan kendaraan. Salah satu bentuk usaha dari pihak Honda untuk menjawab permasalah di atas adalah dengan mengadakan atau mendirikan bengkel-bengkel yang khusus merawat atau menservis sepeda motor Honda. Dan dalam merealisasikannya, pihak dari Honda bekerja sama dengan bengkel-bengkel umum yang mempunyai kriteria yang diinginkan sebagai mitra kerja untuk menjadi bengkel resmi Honda dalam badan yang bernama AHASS (Astra Honda Authorized Service Station).

1.2
Pokok Permasalahan

Pokok permasalahan yang ada pada bengkel Servis Honda Bima Klaten adalah adanya permasalahan-permasalahan yang timbul pada sistem yang lama yaitu tidak efisiennya pengolahan data yang masih secara manual, yaitu dimana program aplikasi yang digunakan atau diterapkan adalah program standar dari AHASS yang kurang efektif digunakan pada komputer-komputer yang keluaran terbaru sekarang ini, sehingga harus dilakukan komputerisasi pengolahan data penjualan dan servis yang baru dan lebih komunikatif dan praktis.

1.3
Batasan Masalah

Mengingat banyaknya permasalahn yang ada, maka penulis hanya membatasi pada pengolahan data penjualan dan servis. Adapun batasan-batasan masalah tersebut adalah sebagai berikut :

1. Penjualan suku cadang

Prosedur penjualan suku cadang sebagai berikut:

a. Barang yang akan dijual harus ada di persediaan.

b. Pada transaksi penjualan suku cadang tidak ada return penjualan.

Karena sebelumnya barang tersebut dibawa oleh konsumen, terlebih dahulu diperiksa oleh konsumen tersebut.

2. Servis kendaraan

Prosedur servis kendaraan sebagai berikut :

a.
Kendaran yang diservis apabila onderdil atau suku cadangnya perlu diganti maka mekanik melaporkan apakah konsumen tersebut bersedia untuk mengganti onderdil atau suku cadang tersebut.

I.4
Maksud dan Tujuan

Adapun maksud dan tujuan dari pembuatan aplikasi sistem informasi penjualan dan servis di bengkel Servis Honda Bima Klaten yaitu, untuk membantu para pegawai dalam pengolahan data penjualan dan servis yang selama ini masih dilakukan secara manual, sehingga menghambat operasi pengolahan data karena waktu yang dibutuhkan untuk pengolahan data penjualan dan servis sangat tidak efektif dan efisien. Dengan demikian akan meningkatkan kinerja pegawai dalam melakukan pelayanan kepada pelanggan atau konsumen.

I.5
Metode Pengumpulan Data

Pada penyusunan karya tulis ini, dilakukan penelitian dengan dua cara seperti dibawah ini :

1.
Wawancara langsung kepada bapak pengolah bengkel Servis Honda Bima Klaten.

2.
Langsung melihat kelapangan atau langsung terjun kelapangan.

I.6
Sistematika Penulisan

Sistematika dari penyusunan karaya tulis ini adalah sebagai berikut :

BAB I 
PENDAHULUAN

Bab ini berisis penjelasan mengenai tujuan umum, rumusan masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan, metode pengumpulan data serta kerangka penulisan atau sistematika dari karya tulis ini.

BAB II 
DASAR TEORI

Pada bab ini dijelaskan mengenai dasar teori dalam pembuatan program Sistem Informasi Penjualan dan Servis di bengkel Servis Honda Bima Klaten.

BAB III 
PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini akan diuraikan tentang definisi sistem, perangkat keras, perangkat lunak, bagan alir sistem, perancangan tabel, perancangan masukan dan perancangan keluaran.

BAB IV
 PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan tentang program Sistem Informasi Penjualan Dan Servis di bengkel Servis Honda Bima Klaten.

BAB V   
PENUTUP

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran-saran.
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